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ABSTRAK

Suatu perencanaan strategi yang tepat merupakan hasil dari pengukuran
kinerja perusahaan yang komprehensif. Pengukuran Kinerja terhadap suatu
perusahaan sangat penting dilakukan untuk evaluasi kinerja perusahaan dan
mengembangkan perusahaan. Pada hal ini BAZNAS Kota Yogyakarta harus
mampu meningkatkan kualitas Kinerja perusahaan secara terus menerus dan dapat
mengembangkan perusahaan. Salah satunya dengan cara memiliki alat ukur
kinerja yang menyeluruh yaitu alat ukur kinerja yang tidak hanya mengukur dari
aspek keuangan saja, akan tetapi mempertimbangkan aspek non keuangan.
Penerapan metode Balance Scorecard pada suatu perusahaan dapat mengukur
dengan tetap mempertimbangkan kepentingan masa yang akan datang terhadap
kegiatan yang dijalankan dengan penciptaan nilai saat ini. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui kinerja BAZNAS Kota Yogyakarta berdasarkan empat
perspektif yaitu keuangan, pelanggan, proses bisnis internal, dan pembelajaran
dan pertumbuhan.

Penelitian dilakukan di BAZNAS Kota Yogyakarta yang berlokasi di JI.
Kenari No0.56 Yogyakarta. Data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi data
primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari observasi lapang dan
wawancara dengan pihak perusahaan yang dinilai memiliki peranan yang besar
dalam pengambilan keputusan. Sedangkan untuk data sekunder diperoleh dari
studi literatur melalui buku, jurnal, skripsi, data perusahaan, dan data publikasi
lainnnya. Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan
deskriptif untuk data kualitatif, sedangkan data kuantitatif menggunakan
pendekatan rata-rata, rasio, tabulasi silang dan paired comparison serta dibantu
program Microsoft Excel.

Hasil kinerja BAZNAS Kota Yogyakarta tahun 2013 pada tiap perspektif
BSC dapat dilihat dari pencapaian targetnya. Kinerja perspektif keuangan
BAZNAS Kota Yogyakarta berada pada kategori unggul yaitu berdasarkan hasil
pencapaian target sebesar 129,94 persen. Begitu pula dengan Kinerja perspektif
pelanggan dan proses bisnis internal yang memiliki nilai pencapaian target
masing-masing sebesar 98,89 persen dan 100 persen. Sedangkan pencapaian
target perspektif pembelajaran dan pertumbuhan hanya sebesar 80 persen.

Berdasarkan total skor kinerja dari seluruh perspektif, yaitu 99,06 persen,
maka dapat disimpulkan bahwa kinerja BAZNAS Kota Yogyakarta pada tahun
2013 termasuk dalam Kkategori unggul. Perspektif keuangan memberikan
kontribusi terbesar dengan skor 44,87 persen, menyusul perspektif pelanggan
dengan skor 21,79 persen. Sedangkan untuk perspektif proses bisnis internal serta
perspektif pembelajaran dan pertumbuhan hanya memberikan kontribusi masing-
masing sebesar 18 persen dan 14,4 persen. Hal ini menunjukkan bahwa BAZNAS
Kota Yogyakarta harus lebih memperhatikan perspektif pembelajaran dan
pertumbuhan, terutama terkait dengan kegiatan musyawarah kerja

Kata kunci: Kinerja, Balance Scorecard, Badan Amil Zakat
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Islam  merupakan agama Yyang multi-dimensional. Islam
memberikan pandangan, keyakinan, dan jalan hidup bagi umat manusia
agar mampu mengatasi segala masalah di dunia, dan mengantarkannya
kepada kehidupan kekal bahagia di akhirat. Islam memandang kehidupan
individu sama pentingnya dengan kehidupan sosial. Islam tidak melarang
penganutnya untuk berusaha mencari harta, namun Islam mengingatkan
bahwa di dalam harta itu terdapat hak orang lain.

Sebagai salah satu rukun islam, zakat merupakan sebagian harta
yang diberikan seseorang kepada orang lain yang berhak menerimanya.
Ibadah ini disebut zakat karena didalamnya terdapat harapan barakah,
pembersihan jiwa dan pengembangannya dengan kebaikan-kebaikan.?
Allah Berfirman dalam al-Qur’an.?

A 5 agd (S i Sla () agile Jia s Ll ageS Fis ot yedali 48 dua agll sl (e 23

Indonesia secara demografik dan kultural, sebenarnya memiliki
potensi yang layak dikembangkan menjadi salah satu instrumen

pemerataan pendapatan khususnya masyarakat muslim Indonesia, yaitu

'Umrotul Khasanah, Manajemen Zakat Modern Instrumen Pemberdayaan Ekonomi Umat
(Malang:UIN MALIKI PRESS, 2010), him.2

’Direktorat pemberdayaan Zakat, Zakat:Ketentuan dan Permasalahannya, Jakarta:
Direktorat Pemberdayaan Zakat, 2008, him.1

$At-Taubah (9):103



institusi zakat, infagq, dan shadagah (ZIS). Karena secara demografik,
mayoritas penduduk Indonesia adalah beragama Islam, dan secara kultural
kewajiban zakat berinfag, dan shadagah di jalan Allah SWT telah
mengakar kuat dalam tradisi kehidupan masyarakat muslim.

Pelaksanaan zakat secara efektif adalah melalui organisasi
pengelola zakat. Dalam Bab Il Undang-Undang No.23 tahun 2011,
dikemukakan bahwa BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) merupakan
lembaga yang berwenang melakukan tugas pengelolaan zakat secara
nasional (pasal 6). Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, BAZNAS
dapat bekerjasama dengan pihak terkait sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan (pasal 7).* Dengan lahirnya undang-undang tersebut,
pemerintah melakukan berbagai upaya dalam rangka memberikan
dorongan dan fasilitas agar pengelolaan zakat yang dilakukan BAZNAS
dapat dilakukan secara profesional, amanah, dan transparan sehingga
tujuan pengelolaan zakat dapat tercapai.

Untuk memanfaatkan dan mendayagunakan zakat dengan sebaik-
baiknya diperlukan kebijakan lembaga pengelola zakat dengan melibatkan
peran pemerintah. Dana zakat itu tidak harus diberikan kepada yang
berhak secara apa adanya tetapi dapat diberikan dalam bentuk lain yang

dapat digunakan sebagai sarana produktif.’

*Keputusan Menteri Agama (KMA), tentang Pengelolaan Zakat UU No. 23 Tahun 2011
http://sumsel.kemenag.go.id/file/dokumen/uu23zakat.pdf, di akses 23 November 2013

*Umrotul Khasanah, Manajemen Zakat Modern Instrumen Pemberdayaan Ekonomi Umat
(Malang:UIN MALIKI PRESS, 2010), him.12


http://sumsel.kemenag.go.id/file/dokumen/uu23zakat.pdf

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) adalah sebuah lembaga
yang dibentuk oleh pemerintah berdasarkan UU No0.38 Tahun 1999 junto
UU No.23 Tahun 2011. Di tingkat kabupaten/kota dengan SK
Bupati/Walikota atas usul Kepala Kantor Kementerian Agama
Kabupaten/Kota. Sedangkan di kecamatan dengan SK Camat atas usul
Kepala KUA. Pada tingkat Desa/Dinas/Badan/Kantor/Instansi lain dapat
dibentuk Unit Pengumpul Zakat (UPZ) oleh BAZNAS.

Lembaga Pengelola Zakat (LPZ) adalah lembaga publik. Hal ini
dikarenakan LPZ menghimpun dana-dana dari masyarakat luas
(muzakki/donatur). Oleh karena itu, sudah selayaknya jika LPZ
mempertanggungjawabkan dana-dana yang dihimpunnya tersebut kepada
publik secara transparan. Namun, dalam perkembangannya kinerja dari
LPZ tidak optimal. Banyak yang mempertanyakan motif pendirian LPZ
untuk mendirikan lembaga sosial ini hanya memanfaatkan peluang atas
kesempatan dari undang-undang tersebut. Sebagian besar pengelolanya
kurang memahami fungsi dan tugas yang harus dilakukan.

Masalah yang dihadapi Lembaga Pengelola Zakat, tidak sedikit
dialami juga oleh lembaga sosial lainnya. Permasalahan-permasalahan
krusial dan perlu diperbaiki serta perlu dimasukkan di dalam RUU Zakat
yang baru salah satunya meliputi mekanisme pelaporan keuangan.®
Sampai sekarang belum ada mekanisme pelaporan yang jelas bagi

lembaga pengelola zakat. Pengelola belum memahami pentingnya sebuah

® Noor Aflah, Arsitektur Zakat Indonesia,” (Jakarta: UI-Press, 2009) him.8



sistem dalam kinerja organisasinya, yang mana hal ini berkaitan dengan
penghimpunan dan penyaluran dana sosial, seperti zakat, infag dan
shodagoh (ZIS).

Hal lain yang menjadi permasalahan adalah belum adanya strategi
penyaluran dana yang efektif. Dengan banyaknya lembaga zakat yang ada,
kemungkinan terjadinya penyaluran ganda bagi seorang mustahik di suatu
wilayah. Seorang mustahik bisa mendapatkan bantuan dari beberapa
lembaga zakat. Ini disebabkan belum adanya sinkronisasi data mustahik
antara lembaga zakat satu dengan yang lainnya.’

Pengukuran Kkinerja suatu lembaga dapat dilakukan secara
keseluruhan, baik dari segi keuangan maupun non keuangan. Salah satu
konsep yang digunakan untuk mengukur Kinerja tersebut diantaranya
dengan menggunakan metode Balance Scorecard (BSC).

BSC adalah suatu alat manajemen strategik yang dapat membantu
organisasi untuk menerjemahkan strategi menjadi aksi dengan
memanfaatkan sekumpulan indikator (finansial dan non-finansial) yang
terjalin dalam hubungan kausal. Konsep ini merupakan hasil penelitian
yang dikembangkan oleh Kaplan dan Norton. Hasil penelitian mereka

dipublikasikan pada tahun 1992 dalam artikel berjudul “The Balanced

"Ibid., him. 25-26



Scorecard — Measures that Drive Performance” dalam Harvard Business
Review. ®

Dalam perkembangannya BSC telah banyak membantu perusahaan
untuk sukses mencapai tujuannya. BSC memiliki beberapa keunggulan
yang tidak dimiliki sistem strategi manajemen tradisional. Strategi
manajemen tradisional hanya mengukur Kinerja organisasi dari sisi
keuangan saja dan lebih menitikberatkan pengukuran pada hal-hal yang
bersifat tangible, namun perkembangan bisnis menuntut untuk mengubah
pandangan bahwa hal-hal intangible juga berperan dalam kemajuan
organisasi. BSC menjawab kebutuhan tersebut melalui sistem manajemen
strategi kontemporer, yang terdiri dari empat perspektif yaitu: keuangan,
pelanggan, proses bisnis internal serta pembelajaran dan pertumbuhan.®

Saat ini, sistem pengukuran Kkinerja dengan metode Balance
Scorecard lebih banyak digunakan oleh organisasi laba seperti perusahaan
swasta. Sedangkan organisasi nirlaba seperti halnya Badan Amil Zakat
(BAZ) masih jarang mengukur Kkinerja dengan metode ini. Berdasarkan
latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dalam bentuk skripsi dengan judul “Analisis Kinerja Badan Amil Zakat
dengan metode Balance Scorecard (Studi Kasus Pada BAZNAS Kota

Yogyakarta)

8Lianto, “Keunggulan Balance Scorecard Sebagai Sistem Manajemen Strategis Yang
Holistik,” http://widyadharma.ac.id/wp-content/uploads/2013/06/Keunggulan-Balanced-
Scorecard-sebagai-Sistem-Manajemen-Strategis-yang-Holistik.pdf, akses29 Oktober 2013, him.1

%Balance Scorecard, Definisi, Konsep dan  Perspektif,” http://jurnal
sdm.blogspot.com/2009/04/balanced-scorecard-definisi-konsep-dan.html, akses 25
oktober 2013, him.1



http://widyadharma.ac.id/wp-content/uploads/2013/06/Keunggulan-Balanced-Scorecard-sebagai-Sistem-Manajemen-Strategis-yang-Holistik.pdf
http://widyadharma.ac.id/wp-content/uploads/2013/06/Keunggulan-Balanced-Scorecard-sebagai-Sistem-Manajemen-Strategis-yang-Holistik.pdf

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : “Bagaimana kinerja Badan
Amil Zakat Nasional (BAZNAS) bila diukur dengan menggunakan
metode Balance Scorecard dengan empat perspektifnya (Keuangan,
nasabah, proses bisnis internal dan pertumbuhan dan pembelajaran)?”.
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan penelitian dari rumusan masalah di atas adalah untuk
mengetahui kinerja Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) dengan
menggunakan metode Balance Scorecard.
2. Manfaat penelitian ini adalah :

a. Bagi lembaga/institusi, penelitian ini diharapkan dapat digunakan
sebagai bahan informasi dan gambaran objektif dan riil tentang
kinerja Badan Amil Zakat, sehingga dapat diambil kebijakan untuk
mempertahankan Kkinerja yang telah dicapai dan meningkatkannya
agar menjadi lebih baik.

b. Bagi penyusun dan pembaca, penelitian ini diharapkan dapat
digunakan sebagai tambahan pengetahuan dan bahan tinjauan serta
referensi bagi pihak-pihak yang ingin meneliti lebih lanjut tentang
kinerja Badan Amil Zakat

D. Telaah Pustaka

Sejauh ini penelitian tentang kinerja bank dengan metode Balance
Scorecard (BSC) telah banyak dilakukan sebagai karya ilmiah. Berikut ini

beberapa penelitian sebelumnya yang terkait dengan penelitian ini. Lulu



Meutia dalam Penelitiannya yang berjudul Analisis Pengukuran Kinerja
Organisasi Pengelola Zakat Berdasarkan Klasifikasinya: Studi kasus Tiga
Lembaga Amil Zakat Nasional, menyimpulkan bahwa sebagian besar
kinerja keuangan dan non-keuangan ketiga OPZ yang diteliti sudah baik.
Hal tersebut ditunjukkan dengan penghimpunan dana dari masyarakat dan
penyaluran dana kepada orang yang berhak menerima zakat (mustahiq)
secara efektif.'?

Meirdania Zudia dalam penelitiannya tentang Analisis penilaian
Kinerja Organisasi menggunakan Konsep Balance Scorecard pada
PT.Bank Jateng Semarang. Dari hasil penelitian tersebut dapat diketahui
bahwa perspektif keuangan yaitu nilai Return on Asset (ROA), Rasio
Operasi (BOPO), Loan to Deposit Ratio (LDR) mengalami peningkatan
cost effectiveness untuk mencapai laba optimal. Perspektif konsumen
dapat meningkatkan market share, kepuasan nasabah menghasilkan angka
yang cukup baik serta didukung peningkatan profitabilitas konsumen
selama tiga tahun. Perspektif bisnis internal menggunakan rasio AETR
menunjukkan peningkatan efektivitas, efisiensi dan ketepatan proses
transaksi. Kemudian, perspektif pembelajaran dan pertumbuhan
menunjukkan peningkatan produktivitas karyawan, persentase pelatihan

karyawan yang terampil setiap tahunnya. Hal ini mempengaruhi

L ulu Meutia, AnalisisPengukuran Kinerja Organisasi Pengelola Zakat Berdasarkan

klasifikasinya: Studi kasus Tiga Lembaga Amil Zakat Nasional, Universitas Indonesia (2012),

him.94



peningkatan tingkat kepuasan karyawan selama tiga tahun yang
menghasilkan kategori baik/puas.™*

Sri Fadilah dalam penelitiannya mengenai Pengaruh Implementasi
Pengendalian Intern dan “Total Quality management” terhadap Kinerja
Organisasi menyimpulkan bahwa total quality management memberikan
kontribusi atau pengaruh besar terhadap organisasi dengan model Balance
Scorecard. Jika implementasi pengendalian intern dan implementasi total
quality management diterapkan secara optimal pada LAZ seluruh
Indonesia, maka kinerja organisasi dengan model balance scorecard akan
cenderung meningkat.*?

Yuli Hernanto dalam penelitiannya tentang ‘“Pengukuran kinerja
dengan Pendekatan Balance Scorecard pada bank Syariah mandiri cabang
bogor menyatakan bahwa Kinerja BSM cabang Bogor tahun 2008 pada
setiap perspektif BSC dilihat dari pencapaian targetnya. Total skor BSC
menunjukkan bahwa kinerja BSM cabang Bogor tahun 2008 termasuk
kategori baik. Perspektif pelanggan memberikan kontribusi terbesar
24,33%, perspektif keuangan dan proses bisnis internal masing-masing
24,04% dan 21,88%, pembelajaran dan pertumbuhan memberikan
kontribusi 6,29%. Oleh karena itu, BSM Cabang Bogor harus lebih

memperhatikan sasaran strategik terkait dengan peningkatan mutu dan

"Meirdania Zudia, ”Analisis Penilaian kinerja Organisasi Dengan menggunakan Konsep
balance Scorecard Pada PT Bank Jateng Semarang”, Skripsi, Universitas Diponegoro Semarang
(2010), him.85

2Sri Fadilah, “Pengaruh Impelemntasi Pengendalian Intern dan “Total Quality
management” terhadap Kinerja Organisasi,”MIMBAR, Vol.XXVIII, No.1 (Juni, 2012), him.28-29



kompetensi karyawan, serta peningkatan kepuasan dan motivasi
karyawan.™®

Awan Ikhwan dalam penelitiannya yang berjudul ‘“Pengukuran
Kinerja dengan Pendekatan Balance Scorecard pada PT Bank Muamalat
Indonesia Tbk Cabang Bogor”, menunjukkan bahwa kinerja PT BMI Tbk
Cabang Bogor tahun 2009 pada setiap perspektif BSC diukur berdasarkan
pencapaian targetnya. Persentase pencapaian target tertinggi diperoleh
pada perspektif pembelajaran dan pertumbuhan sebesar 116,44%.
Persentase pencapaian target terendah diperoleh pada perspektif pelanggan
sebesar 62,85%. Pada perspektif keuangan dan proses bisnis internal
masing-masing memperoleh persentase pencapaian target sebesar 107,5%
dan 108,6%. Kinerja secara keseluruhan PT BMI Tbhk Cabang Bogor
termasuk ke dalam kategori Excellent dengan persentase total pencapaian
target pada setiap perspektif sebesar 103,7%."*

Yuanisa dalam penelitiannya berjudul Evaluasi Terhadap Kinerja
Unit Usaha Syariah Pada Bank Konvensional Dengan Perspektif Balance
Scorecard (Studi kasus Pada Bank Jateng), hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa perspektif keuangan dengan menggunakan aktiva
produktif (NPL), biaya operasional (BOPO), dan likuiditas (LDR) telah

menunjukkan Kkinerja yang baik, pencapaian terlihat dari aspek

BYuli Hernanto, "Pengukuran Kinerja Dengan Pendekatan Balance Scorecard Pada Bank
Syariah Mandiri Cabang Bogor”, Skripsi, Institut Pertanian Bogor (2009), him.63

Y“Awan Ikhwan, “Pengukuran Kinerja dengan Pendekatan Balance Scorecard pada PT
Bank Muamalat indonesia Tbk Cabang Bogor.” Skripsi, Fakultas Ekonomi dan manajemen,
Institut Pertanian Bogor (2011), him.67
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profitabilitas mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya. Perspektif
pelanggan, selama kinerja 2 tahun menunjukkan kinerja yang baik dengan
adanya kepuasan nasabah yang cukup memuaskan. Untuk perspektif bisnis
internal, Bank Jateng telah berhasil melakukan efisiensi biaya. Perspektif
pembelajaran dan pertumbuhan, menunjukkan tingkat kepuasan karyawan
yang memuaskan. Dapat diambil kesimpulan bahwa menggunakan
Balance Scorecard, kinerja UUS Bank jateng prospektif bagi Bank Jateng,
namun belum memiliki kelayakan untuk menjadi Badan umum Syariah
(BUS). °
E. Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini terfokus pada pengukuran kinerja BAZNAS Kota
Yogyakarta dengan pendekatan BSC yang meliputi empat perspektif, yaitu
perspektif keuangan, pelanggan, proses bisnis internal, serta pembelajaran
dan pertumbuhan. Proses pengukuran kinerja pada BAZNAS Kota
Yogyakarta meliputi kegiatan meninjau visi dan misi BAZNAS Kota
Yogyakarta, merancang sistem pengukuran Kkinerja dengan pendekatan
BSC, menganalisis ukuran-ukuran kinerja yang sesuai dengan BAZNAS
Kota Yogyakarta dan mengukur pencapaian kinerja BAZNAS Kota
Yogyakarta dengan pendekatan BSC. Data keuangan yang digunakan
dalam pengukuran kinerja pada BAZNAS Kota Yogyakarta meliputi data

tahun 2011 sampai 2013.

YYuanisa, “Evaluasi Terhadap Kinerja Unit Usaha Syariah Pada Bank Konvensional
Dengan Perspektif Balance Scorecard”, Skripsi, Universitas Diponegoro Semarang (2010), hlm.78
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F. Sistematika Penelitian

Sistematika diperlukan agar pembahasan terfokus pada apa yang
menjadi kajian dalam penelitian lapangan. Sistematika tersebut akan
terangkum sebagai berikut:

Bab | berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, telaah pustaka, ruang lingkup penelitian dan sistematika
penelitian.

Bab Il menguraikan secara ringkas mengenai landasan teori yang
menjelaskan tentang pengukuran Kinerja, konsep pengukuran kinerja, dan
konsep BSC dengan empat perspektifnya.

Bab 11l berisi metode penelitian yang menjelaskan tentang
kerangka pemikiran, lokasi dan waktu penelitian, jenis dan sumber data
yang digunakan, dan metode yang digunakan dalam mengolah dan
menganalisis data yang terdapat pada BAZNAS Kota Yogyakarta.

Bab IV merupakan bagian pokok, yakni analisis tentang kinerja
BAZNAS Kota Yogyakarta dengan empat perspektifnya yang kemudian
diinterpretasikan terhadap hasil pengolahan data dengan dasar teori.

Bab V berisi kesimpulan dan hasil analisa dari pembahasan bab-
bab yang telah diuraikan sebelumnya serta saran-saran yang dapat

diberikan.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Perancangan sistem pengukuran kinerja yang dibuat untuk BAZNAS
Kota Yogyakarta dengan menggunakan pendekatan BSC, dimana
sasaran-sasaran  strategi BAZNAS Kota Yogyakarta dapat
dikelompokkan sebagai berikut:

a. Perspektif keuangan paling diutamakan dalam perancangan strategi
BAZNAS Kota Yogyakarta, dan memiliki dua sasaran strategik,
yaitu penghimpunan dana ZIS dan pentasharufan dana ZIS.

b. Perspektif pelanggan, BAZNAS Kota Yogyakarta menetapkan dua
sasaran strategik yaitu program edukasi/bimbingan dan kegiatan
santunan.

c. Perspektif proses bisnis internal mempunyai  program
pengadministrasian sebagai sasaran strategiknya.

d. Perspektif pembelajaran dan pertumbuhan ditetapkan sebagai
prioritas terakhir diantara perspektif BSC lainnya. Dan memiliki
sasaran strategik peningkatan SDM amil.

2. Penentuan ukuran hasil pencapaian sasaran strategis pada perspektif
keuangan ditunjukkan dengan perolehan zakat dan infag, dan
pentasharufan zakat dan infag. Keberhasilan pencapaian sasaran
strategik perspektif pelanggan ditunjukkan dengan edukasi terhadap

muzakki/munfiq, dan kegiatan santunan kepada santri kurang mampu.
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Ukuran hasil yang digunakan pada perspektif proses bisnis internal
meliputi penyusunan SOP3. Sedangkan pada perspektif pembelajaran
dan pertumbuhan, keberhasilan pencapaian sasaran strategis dapat
ditunjukkan dengan frekuensi pelatihan dan musyawarah kerja.

Berdasarkan rataan nilai pencapaian target, dapat dinilai kinerja secara
keseluruhan BAZNAS Kota Yogyakarta termasuk pada kategori
unggul. Hal ini terlihat pada total skor yang diperoleh secara
keseluruhan, yaitu mencapai 99,06 persen. Pencapaian skor ini
didukung oleh perspektif keuangan dan perspektif pelanggan yang
masing-masing skornya mencapai 44,87 persen dan 21,79 persen.
Sedangkan pencapaian target terendah terjadi pada perspektif
pembelajaran dan pertumbuhan yang hanya mencapai 80 persen
dengan skor kontribusi terbesar 14,4 persen. Hal ini menunjukkan
bahwa BAZNAS Kota Yogyakarta harus lebih memperhatikan
peningkatan SDM amil terutama terkait musyawarah kerja. Walaupun
dari segi total skor secara keseluruhan kinerja BAZNAS Kota
Yogyakarta sudah mencapai kategori unggul, namun bukan berarti
kinerja perusahaan pada tiap perspektif sudah optimal. BAZNAS Kota
Yogyakarta harus terus meningkatkan kinerjanya secara optimal pada
tiap perspektif terutama pada perspektif pembelajaran dan

pertumbuhan.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran
yang dapat diberikan antara lain:

1. BAZNAS Kota Yogyakarta sebaiknya melakukan tindakan korektif
pada indikator kinerja yang belum optimal dengan mengidentifikasi
penyebab dan memperbaikinya. Hal ini terutama terkait Kinerja pada
perspektif pmbelajaran dan pertumbuhan.

2. BAZNAS Kota Yogyakarta sebaiknya menerapkan sistem pengukuran
kinerja dengan BSC agar perusahaan dapat menilai Kinerjanya secara
komprehensif, koheren, seimbang dan terukur.

3. Penelitian selanjutnya disarankan untuk merancang perencanaan
strategi di masa yang akan datang dengan pendekatan BSC sebagai

tindak lanjut dari pengukuran Kinerja yang telah dilakukan.



75

DAFTAR PUSTAKA
A. Al-Qur’an

Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Bandung: Lubuk
Agung, 1989.

B. Buku Referensi

Anthony, Robert N, dan Vijay Govindarajan, Sistem Pengendalian
Manajemen, Buku | Edisi Kesebelas, Jakarta: Salemba Empat,
2005.

Badri Munir Sukoco, Manajemen Administrasi Perkantoran Modern,
Surabaya: Erlangga, 2007.

Danang Sunyoto, Analisis Regresi dan Korelasi bivariat, Yogyakarta:
Amara Book, 2007.

Didin Hafidhuddin, The Power of Zakat: Studi Perbadingan Pengelolaan
Zakat Asia Tenggara, cet. Ke-1, Malang: UIN Malang Press, 2008.

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, cet Ke-9, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,
Balai Pustaka,1997.

Direktorat pemberdayaan Zakat, Zakat:Ketentuan dan Permasalahannya,
Jakarta: Direktorat Pemberdayaan Zakat, 2008.

Gasperz V, Sistem Manajemen Kinerja Terintegrasi. Balanced Scorecard
dengan SIX Sigma untuk Organisasi Bisnis dan Pemerintah,
Jakarta: PT.Gramedia Pustaka Utama, 2003.

Ikatan ~ Akuntansi  Indonesia,  Standar  Akuntansi  Keuangan,
Jakarta:Salemba Empat, 2002

Joko Widodo, Membangun Birokrasi Berbasis Kinerja, cet. Ke-1,
Malang:Bayu Publishing, 2005.

Mahmudi, Manajemen Kinerja Sektor Publik, Yogyakarta: UPP AMP
YKPN, 2005.

Moh.Pabundu Tika, Budaya Organisasi dan Peningkatan Kinerja
Perusahaan, Jakarta:Sinar Grafika Offset, 2006.



76

Muhammad Muflih, Perilaku Konsumen dalam Perspektif [Imu Ekonomi
Islam, Edisi 1, Jakarta:PT Raja Grafindo, 2006

Mulyadi, Balance Scorecard, Jakarta: Salemba Empat, 2001.
Noor Aflah, Arsitektur Zakat Indonesia, Jakarta: Ul-Press, 20009.

Nur Indriantoro dan Bambang Supomo, Metodologi Penelitian Bisnis:
Untuk Akuntansi dan Manajemen, edisi ke-1, Yogyakarta: BPFE
Yogyakarta.

Roberts S.Kaplan dan david P.Nortom, balance Scorecard : Menerapkan
Strategi menjadi Aksi, edisi terj. Jakarta: Erlangga, 2000.

Sjehul Hadi Permono, Formula Zakat menuju Kesejahteraan Sosial,
Surabaya:Aulia, 2005.

Sony Yuwono, Petunjuk Praktis Penyusunan Balance Scorecard Menuju
Organisasi yang Berfokus Pada Strategi, Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama, 2007.

Sugiyono, Metodologi Penelitian Bisnis (Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, R & D), cet. Ke-14, Bandung: CV.Alvabeta, 2009.

Suharyadi dan Purwanto, Statistika untuk Ekonomi dan Keuangan Modern,
edisi ke-2, Jakarta: Salemba Empat, 2009.

Umrotul Khasanah, Manajemen Zakat Modern Instrumen Pemberdayaan
Ekonomi Umat, Malang: UIN MALIKI PRESS, 2010.

Veithzal Rivai dan ahmad Fawzi Basri, Performance Appraisal System
yang tepat untuk menilai kinerja karyawan dan meningkatkan daya
saing perusahaan, Jakarta:Rajawali Press, 2005

. Skripsi, Jurnal Dan Internet

Awan |khwan, “Pengukuran Kinerja dengan Pendekatan Balance
Scorecard pada PT Bank Muamalat indonesia Tbk Cabang Bogor.”
Skripsi: S1 Institut Pertanian Bogor, 2011.

Ciptani, M.K., ”Balanced Scorecard Sebagai Pengukuran Kinerja Masa
Depan: Suatu Pengantar”, Jurnal Akuntansi & Keuangan, 2 (1),
2000.

Imelda, R. H, “ Implementasi Balanced Scorecard pada Organisasi
Publik,” Jurnal Akuntansi dan Keuangan, 6(2), 2004.



77

Lulu Meutia, “Analisis Pengukuran Kinerja Organisasi Pengelola Zakat
Berdasarkan klasifikasinya: Studi kasus Tiga Lembaga Amil Zakat
Nasional.” Skripsi: S1 Universitas Indonesia, 2012.

Meirdania Zudia, “Analisis Penilaian kinerja Organisasi Dengan
menggunakan Konsep Balance Scorecard Pada PT Bank Jateng
Semarang”, Skripsi: S1 Universitas Diponegoro Semarang, 2010.

Sri Fadilah, “Pengaruh Impelemntasi Pengendalian Intern dan “Total
Quality management” terhadap Kinerja Organisasi,” Jurnal
MIMBAR, Vol. XXVIII, No.1, Juni 2012.

Yuanisa, “Evaluasi Terhadap Kinerja Unit Usaha Syariah Pada Bank
Konvensional Dengan Perspektif Balance Scorecard”, Skripsi: S1
Universitas Diponegoro Semarang, 2010.

Yuli Hernanto, “Pengukuran Kinerja Dengan Pendekatan Balance
Scorecard Pada Bank Syariah Mandiri Cabang Bogor”, Skripsi: S1
Institut Pertanian Bogor, 2009.

http://sumsel.kemenag.go.id/file/dokumen/uu23zakat.pdf, di akses 23
November 2013.

http://widyadharma.ac.id/wp-content/uploads/2013/06/Keunggulan-
Balanced-Scorecard-sebagai-Sistem-Manajemen-Strategis-yang-
Holistik.pdf, akses29 Oktober 2013.

http://jurnal-sdm.blogspot.com/2009/04/balanced-scorecard-definisi-
konsep-dan.html, akses 25 oktober 2013

http://bazda.jogjakota.go.id/profil.php di akses pada tanggal 25 november
2014
. Dokumentasi Dan Undang-Undang

Keputusan Menteri Agama (KMA), tentang Pengelolaan Zakat UU No. 23
Tahun 2011

Undang-undang republik Indonesia No.38 tahun 1999


http://sumsel.kemenag.go.id/file/dokumen/uu23zakat.pdf
http://widyadharma.ac.id/wp-content/uploads/2013/06/Keunggulan-Balanced-Scorecard-sebagai-Sistem-Manajemen-Strategis-yang-Holistik.pdf
http://widyadharma.ac.id/wp-content/uploads/2013/06/Keunggulan-Balanced-Scorecard-sebagai-Sistem-Manajemen-Strategis-yang-Holistik.pdf
http://widyadharma.ac.id/wp-content/uploads/2013/06/Keunggulan-Balanced-Scorecard-sebagai-Sistem-Manajemen-Strategis-yang-Holistik.pdf
http://jurnal-sdm.blogspot.com/2009/04/balanced-scorecard-definisi-konsep-dan.html
http://jurnal-sdm.blogspot.com/2009/04/balanced-scorecard-definisi-konsep-dan.html
http://bazda.jogjakota.go.id/profil.php

Lampiran 1. Hasil penentuan bobot pada perspektif, sasaran dan ukuran hasil
Balance Scorecard

Penilaian bobot terhadap masing-masing perspektif Balance Scorecard

Per spektif Jumlah | Bobot
Keuangan (K) 14 37%
Pelanggan (P) 10 27%
Proses Bisnis Internal (PBI) 7 18%
Pembelajaran dan Pertumbuhan (P 7 18%
Jumlah 38 100%

Penilaian bobot sasaran strategik pada perspektif keuangan

Sasaran Strategik K1| K2 | Jumlah | Bobot
Penghimpunan dana ZIS (K1) 4 4 67%
Pentasharufan dana ZIS (K2) 2 33%
Jumlah 6 100%

Penilaian bobot sasaran strategik pada perspektif pelanggan

Sasaran Strategik P1 | P2 | Jumlah | Bobot
Program edukasi/bimbingan (P1) 4 4 80%
Santunan (P2) 1 1 20%
Jumlah 5 100%

Penilaian bobot ukuran hasil pada sasaran strategik penghimpunan dana ZIS

Ukuran Hasll PZ | Pl | Jumlah | Bobot
Perolehan Zakat (P2) 4 4 80%
Perolehan Infaq (PI) 1 1 20%
Jumlah 5 100%




Penilaian bobot ukuran hasil pada sasaran strategik pentasharufan dana ZIS

Ukuran Hasll PTZ | PTI | Jumlah | Bobot
Pentasharufan Zakat (PTZ2) 3 3 50%
Pentasharufan Infaq (PTI) 3 3 50%
Jumlah 6 100%

Penilaian bobot ukuran hasil pada sasaran strategik peningkatan SDM amil

Ukuran Hasll FP | MK | Jumlah | Bobot
Frekuensi Pelatihan (FP) 3 3 50%
Musyawarah Kerja (MK) 3 3 50%
Jumlah 6 100%




Lampiran 2. Terjemahan Al-Qur’an dan Hadits

No

Halaman

Footnote

Terjemahan

“Ambillah zakat dari sebagian harta
mereka, dengan zakat itu kamu
membersihkan dan mensucikan mere
dan mendoalah untuk mereka.
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi
ketentraman jiwa bagi mereka, dan
Allah Maha mendengar lagi Maha

Mengetahui.”

ka

29

39

"Apabila mereka patuh kepadamu
(untuk berikrar dua syahadat dan
mendirikan shalat) maka beritahukan
kepada mereka bahwa Allah
mewajibkan zakat kepada mereka pac
harta benda, mereka diambil dari
orang-orang kaya di antara mereka la
dikembalikan kepada yang fakir

diantara mereka.”

la

u
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